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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan Skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tertanggal 22 januari 1988 No: 

158/1987 dan 0543b/U/1987. 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ……….. tidak dilambangkan أ

 Bā' b be ب

 Tā' t te ت

 Śā' ś es titik atas ث

 Jim j je ج

 Hā' h{ ha titik di bawah ح

 Khā' kh ka dan ha خ

 Dal d de د

 Źal ź zet titik di atas ذ

 Rā' r er ر

 Zai z zet ز

 Sīn s es س

 Syīn sy es dan ye ش

 Şād ş es titik di bawah ص

 Dād d{ de titik di  bawah ض

 Tā' ţ te titik di bawah ط
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 Zā' z{ zet titik di bawah ظ

 Ayn …‘… koma terbalik (di atas)' ع

 Gayn g ge غ

 Fā' f ef ف

 Qāf q qi ق

 Kāf k ka ك

 Lām l el ل

 Mīm m em م

 Nūn n en ن

 Waw w we و

 Hā' h ha ه

 Hamzah …’… apostrof ء

 Yā y ye ي

II. Konsonan rangkap karena tasydīd ditulis rangkap: 

ditulis   muta‘aqqidīn 

    ditulis  ‘iddah 

III. Tā' marbūtah di akhir kata. 

1. Bila dimatikan, ditulis h: 

      ditulis   hibah 

     ditulis  jizyah 

 

 متعقّدين

 عدّة

 هبة

 جزية
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(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, 

kecuali dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila diikuti kata yang menggunakan kata sandang “al” dan bacaannya 

terpisah, maka ditulis h: 

       ditulis   ni'mah Allāh 

     ditulis   zakā al-fitri 

IV. Vokal pendek 

__ __ (fath}ah) ditulis  a  contoh      ditulis   daraba 

____(kasrah) ditulis  i  contoh      ditulis   fahima 

__ __(d}ammah) ditulis  u  contoh      ditulis   

kutiba 

V. Vokal panjang: 

1. fathah + alif, ditulis ā (garis di atas) 

    ditulis   jāhiliyyah 

2. fathah + alif maqşūr, ditulis ā (garis di atas) 

    ditulis   yas'ā 

3. kasrah + ya mati, ditulis ī (garis di atas) 

 ة اللهنعم

 زكاة الفطر

 ضَرَبَ 

 فَهِمَ 

 كُتِبَ 

 جاهلية

 يسعي

 مجيد



 x 

    ditulis   majīd 

4. dammah + wau mati, ditulis ū (dengan garis di atas) 

    ditulis   furūd 

VI. Vokal rangkap: 

1. fathah + yā mati, ditulis ai 

     ditulis   bainakum 

2. fathah + wau mati, ditulis au 

    ditulis   qaul 

VII. Vokal-vokal  pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan 

apostrof. 

     ditulis   a'antum 

     ditulis   u'iddat 

    ditulis   la'in syakartum 

VIII. Kata sandang Alif + Lām 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

     ditulis   al-Qur'ān 

    ditulis   al-Qiyās 

 فروض

 بينكم

 قول

 اانتم

 اعدت

 لئن شكرتم

 القران

 القياس
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2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf qamariyah.  

     ditulis   al-syams 

    ditulis   al-samā' 

IX. Huruf besar 

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan 

YangDisempurnakan (EYD) 

X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut  

penulisannya 

      ditulis    zawi> al-furūd 

       ditulis   ahl al-sunnah 

 ذوى الفروض

 اهل السنة

 الشمس

 لسماءا
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ABSTRAK 

 

 Perempuan dalam Islam, mendapatkan perhatian yang lebih dari ulama-

ulama fikih. Adanya ketentuan-ketentuan yang terperinci mengenai haid dan 

istihadah menandakan bahwa para ulama berusaha untuk menggali lebih dalam 

untuk memberikan keterangan yang lebih jelas kepada perempuan. Pada 

kenyataannya, tidak semua perempuan mampu membedakan darah haid dan 

istihadah berdasarkan ketentuan-ketentuan yang tertera dalam kitab-kitab fikih. 

Bermula dari hadis yang menerangkan tentang batasan-batasan waktu haid, 

deskripsi darah haid dan istihadah, terdapat perbedaan antara redaksi hadis dan 

keterangan medis yang ada mengenai siklus haid tersebut, juga tidak dipungkiri 

bahwa keterangan-keterangan pada kitab-kitab fikih cenderung men-generalisasi-

kan perempuan. Perbedaan penjelasan dari berbagai sudut pandang dan pendapat 

ulama fikih tentang istihadah tentu akan berimplikasi terhadap ibadah yang 

dilakukan oleh perempuan, karena problematika istihadah menyangkut ibadah 

yang bersifat syar’i. 

Dalam kajian ini, penulis mencoba mendapatkan pemahaman hadis yang 

utuh dengan menggunakan kajian historis-hermeneutik yang ditawarkan Nurun 

Najwah. Kajian historis di sini bertujuan untuk mengetahui otentisitas hadis, baik 

dari aspek sanad maupun matan. Sedangkan kajian hermeneutik berfungsi untuk 

memahami hadis baik dari aspek bahasa, historis, korelasi dengan teks-teks 

lainnya dan untuk mendapatkan ide dasar dari hadis tersebut. 

Dalam penelitian ini, penulis menemukan bahwa terjadi perbedaan 

tentang indikator-indikator istihadah pada masa Nabi, masa ulama fikih dan masa 

sekarang. Hal ini membuktikan bahwa keadaan perempuan pada setiap zaman 

telah mengalami perubahan karena adanya beberapa faktor, yaitu makanan, 

kondisi kesehatan iklim tempat tinggal dan lain lain. Keterangan medis juga 

menyatakan bahwa ketika seorang perempuan mengeluarkan darah dari vaginanya 

di luar siklus haid, bisa jadi disebabkan oleh penyakit. Oleh karena itu, ketentuan 

yang terdapat pada hadis-hadis dan kitab-kitab fikih klasik mazhab Hanafi, 

Maliki, Syafi’i, dan Hambali yang menyangkut problematika istihadah sudah 

tidak bisa sepenuhnya menjadi landasan hukum bagi para perempuan pada masa 

sekarang, karena hal tersebut bersifat kasuistik dan tidak bisa digeneralisir. 

Keadaan normal darah seorang perempuan tidak bisa disamakan dengan 

keadaan perempuan yang lain, karena mereka mempunyai batasan normal sendiri-

sendiri. Ketika perempuan mengalami pendarahan yang dirasa tidak wajar ketika 

sedang haid, belum tentu itu adalah istihadah. Karena yang dapat menentukan 

secara akurat adalah seorang yang ahli, yaitu ahli medis atau dokter spesialis  

dengan menggunakan alat-alat canggih yang sudah ditemukan pada saat ini. 

Selain dokter spesialis, seorang yang istihadah juga terkadang membutuhkan 

terapi psikiater atau psikolog, karena salah satu penyebab istihadah adalah 

keadaan psikis yang tidak stabil. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Hadis sebagaimana sebagian umat Islam dan para ulama menyebutnya 

merupakan sumber hukum primer kedua setelah al-Qur’an, oleh karena itu 

wajib merujuk kepada hadis ketika tidak menemukan keterangan yang 

diharapkan dalam al-Qur’an. Hukum syar’ maupun panduan dalam kehidupan 

sehari-hari terdapat dalam hadis dari mulai bangun tidur hingga tidur kembali, 

semua itu terdapat tata cara yang telah disampaikan Nabi dalam hadis.  

Mengamalkan hadis dalam kehidupan sehari-hari tentu bukan hal yang 

mudah, karena terkadang dalam sebuah hadis akan ditemukan ketidakcocokan 

dengan isu aktual dan kontemporer yang mungkin butuh pemahaman yang 

lebih lanjut dan tidak cukup hanya dengan memahamiya secara tekstual, 

misalnya, hadis tersebut sudah tidak relevan dengan zaman sekarang ataupun 

maknanya kurang jelas dan tidak masuk akal, sehingga masyarakat pada 

umumnya akan susah memahami apalagi mengaplikasikan teladan ideal Nabi 

SAW tersebut. 

Menghadapi problematika tersebut, yaitu ketika seseorang mengalami 

kesulitan dalam pemahaman hadis Nabi yang dihubungkan dengan realitas 

konkrit masa kini, maka sangat penting dilakukan kritik hadis, khususnya 
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kritik matan, yaitu dengan mengungkapkan pemahaman, interpretasi, tafsiran 

yang benar dan komprehensif tentang kandungan matan hadis.
1
 

Mengutip pendapat M. Syuhudi Isma’il bahwa telah dijelaskan dalam 

al-Qur’an, ajaran Islam sesuai dengan segala waktu dan tempat.
2
 Manusia 

terbagi menjadi beberapa generasi dan tempat, dalam satu generasi dengan 

generasi yang lain sangat dimungkinkan adanya perbedaan dan persamaan 

juga ke khas-an dari generasi atau tempat tersebut. berlandaskan statemen 

ajaran Islam sesuai dengan segala waktu atau tempat, maka jika dihubungkan 

dengan kemungkinan persamaan dan perbedaan yang ada, akan didapatkan 

bahwa ajaran Islam ada yang terikat dengan waktu dan tempat dan ada juga 

yang tidak, karena menyesuaikan waktu dan tempat tersebut. jadi ajaran Islam 

ada yang bersifat universal, temporal dan lokal.
3
 

Seiring berjalanya waktu, perkembangan ajaran Islam yang dinamis 

dan kreatif berubah menjadi bentuk yang baru. Ajaran Islam menjadi statis 

dan kurang apresiatif terhadap perkembangan masyarakat. Ini disebabkan 

karena adanya kristalisasi mazhab fikih dan lebih-lebih setelah pikiran umat 

Islam terdoktrin bahwa pintu ijtihad telah tertutup. Memasuki periode modern, 

ajaran Islam semakin tenggelam dalam krisis yang memprihatinkan. Teori-

                                                
1 Suryadi, Metode Kontemporer Memahami Hadis Nabi (Yogyakarta: Teras, 2008), hlm. 

5. 

 
2 Seperti yang terdapat dalam Q.S. al-Ma>idah [5]: 3 yang berbunyi agama Islam adalah 

agama yang sempurna; Allah telah melimpahkan karunia nikmat-Nya secara tuntas ke dalam 

agama itu, dan Allah rela Islam dijadikan sebagai agama yang berlaku untuk semua umat manusia. 

Lihat M. Syuhudi Ismail, Hadis Nabi yang Tekstual dan Kontekstual (Jakarta: Bulan Ibntang, 
1994), hlm. 3. 

 
3 M Syuhudi Ismail, Hadis Nabi yang Tekstual dan Kontekstual ..., hlm. 3-4. 
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teori hukum Islam yang ditemukan pada generasi pendahulu semakin 

kehilangan relevansinya.
4
 

Upaya untuk memahami matan hadis telah dilakukan oleh para ulama 

klasik, dibuktikan dengan munculnya ilmu-ilmu yang membahas matan hadis, 

antara lain; ilmu gari>b al-h}adi>s yaitu ilmu yang menjelaskan kata-kata hadis 

Nabi yang kurang jelas maknanya, yang pertama kali menyusun kitab dalam 

bidang gari>b adalah al-H{asan an-Naz}i>r ibn Syami>l al-Maza>niy yang wafat 

pada tahun 203 H. Dan munculnya ilmu mukhtali>>f al-h}adi>s\ wa musykiluhu 

yaitu ketika menghadapi hadis-hadis yang nampak bertentangan atau yang 

biasa disebut dengan ikhtila>f al-hadi>s|  dan cara cara menghilangkan 

pertentangan tersebut.
5
  Dipelopori oleh Ibnu Idri>s al-Syafi’i (150-204 H) 

dalam kitabnya ikhtila>f al-h}adi>s\. Kemudian ilmu na>sikh mansu>kh hadis, yaitu 

ilmu yang membahas hadis-hadis yang saling bertentangan yang tidak 

mungkin bisa dikompromikan, dengan menjadikan hadis yang satu sebagai 

na>sikh dan yang lain sebagai mansu>kh, yang terbukti hadis yang datang 

                                                
4 Musahadi Ham, Evolusi Konsep Sunnah (Semarang: Aneka Ilmu dan IAIN Walisongo 

Press, 2000), hlm. 89.  

 
5 Ketika mendapati dua hadis yang shahih keduanya nampak saling bertentangan maka 

ada beberapa tahapan metode yang dapat diaplikasikan, yang pertama, apabila kedua hadis 

tersebut memungkinkan digabungkan (al-jam’u) atau digunakan keduanya maka metode tersebut 

yang digunakan, selanjutnya apabila tidak bisa digabungkan maka menggunakan metode yang 

kedua,  na>sikh mansu>kh yaitu hadis yang muncul belakangan menjadi nasi>kh dari hadis yang 

awal, selanjutnya jika tidak diketahui mana yang hadis yang lebih dahulu dan belakangan muncul, 

maka menggunakan metode ketiga, tarji>h{ yaitu mencari yang lebih sahih dari kedua hadis 

tersebut. dan jika tidak diketahui mana yang lebih tarji>h{, para ulama memutuskan untuk 

menggunakan metode terakhir yaitu mauqu>f, menangguhkan hadis sampai ditemukan penjelasan 

yang tepat. Lihat Mah{mu>d al-T{ah{h{a>n,Taisi>r Mus}t}ala>h} al-H}adi>s (Beirut: Da>r al-Fikr, t.th), hlm. 

47. 
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belakangan adalah sebagai na>sikh dari hadis yang datangnya awal.
6
 Dan masih 

banyak ilmu-ilmu lain yang digunakan para ulama untuk memahami matan 

hadis. 

Selain ilmu-ilmu hadis di atas, terdapat metode yang komprehensif 

dalam memahami sebuah hadis yaitu ma’a>ni> al-h}adi>s atau fiqh al-h}adi>s\, 

adalah langkah yang menekankan upaya metodologis terhadap pemaknaan 

hadis. Sehingga akan menemukan realitas baru dari sebuah hadis. Metode ini 

berbeda dengan naqd al-h}adi>s\ yang lebih menekankan pada otoritas dan 

validitas suatu hadis melalui kritik sanad dan matan hadis.
7
 Oleh karena itu, 

penulis memilih ma’a>ni> al-h}adi>s\ sebagai metode untuk memahami hadis yang 

akan diteliti dalam penelitian ini. Ma’a>ni> al-h}adi>s\ merupakan metode yang 

dapat menemukan realitas baru dari sebuah hadis, maka akan sangat cocok 

jika menggunakan metode tersebut pada zaman sekarang ini, bahkan pada 

zaman yang akan datang ketika realitas telah berubah. 

Dalam penelitian ini, penulis berinisiatif untuk menindaklanjuti 

penelitian yang telah ada dengan menggunakan metode ma’a>ni> al-h}adi>s\. Tema 

yang penulis pilih adalah hadis-hadis istihadah dan implikasinya terhadap 

ibadah perempuan. Karena menurut penulis masalah ini perlu diteliti ulang 

dengan perspektif yang berbeda agar memperoleh pemahaman yang 

komprehensif.  

                                                
6
 Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, Ushul al-Hadis, Terj. Qadirun Nur dan Ahmad Musyafiq 

(Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), hlm. 252-261. 
 
7 Nizar Ali, Memahami Hadis Nabi; Metode dan Pendekatan (Yogyakarta: CESaD YPI 

al-Rahmah, 2001), hlm. xii. 
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Diantara faktor yang melatarbelakangi ketertarikan penulis melakukan 

penelitian tentang istihadah
8
 adalah adanya perbedaan antara keterangan 

medis dan redaksi hadis. Berdasarkan keterangan medis, pada umumnya 

siklus mentruasi terjadi pada usia 10 dan 16 tahun,
9
 cepat atau lambatnya 

seorang perempuan mengalami haid juga dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

termasuk kesehatan, nutrisi, dan berat badan seseorang. Siklus menstruasi 

berlangsung selama kurang lebih satu bulan hingga seorang perempuan itu 

mengalami menopause
10

, yaitu ketika seorang perempuan berumur sekitar 45-

50 tahun, dan hal tersebut juga dipengaruhi oleh faktor-faktor tertentu, 

misalnya tempat tinggal, kesehatan, psikologis dan pengaruh-pengaruh yang 

lain. Siklus menstruasi pada tiap perempuan berbeda, siklus rata-rata adalah 

28 hari, atau berkisar antara 21-40 hari, dan beberapa perempuan memiliki 

                                                
8 Kata istihadah merupakan kata serapan dari bahasa arab yaitu kata istih{a>d{ah, kata ini 

sudah terdapat dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dan memiliki arti darah yang keluar dari 

faraj wanita yang tidak biasa seperti darah haid dan nifas. Dalam software KBBI Offline Versi 1.3 

dengan mengacu pada data dari KBBI Daring (edisi III) diambil dari 

http://pusatbahasa.kemdiknas.go.id. 

 
9 Al-Da>rimi>, setelah menyebutkan pendapat-pendapat dalam masalah usia perempuan 

haid, beliau mengatakan : “hal ini semua, menurut saya keliru. Sebab, yang menjadi acuan adalah 

keberadaan darah. Seberapa pun adanya, dalam kondisi bagaimanapun, dan pada usia berapapun, 
darah tersebut wajib dihukumi sebagai darah haid. Dan hanya Allah Yang Maha Tahu”. Pendapat 

Al-Da>rimi> juga dianut oleh Ibnu Taimiyah. Jadi kapanpun ketika seorang wanita mengeluarkan 

darah haid berarti ia haid, meskipun usianya belum mencapai 9 tahun atau di atas 50 tahun. 

Menurut beliau, Allah dan Rasul-Nya mengaitkan hukum-hukum haid pada keberadaan darah 

tersebut dan tidak ada satupun dalil tentang pembatasan usia yang menunjukkan hal tersebut. Lihat 

Muhammad ibn Shaleh al-Utsaimin, Darah Kebiasaan Perempuan, Terj. Muhammad Yusuf 

Harun (Jakarta:  Yayasan al-Safwa, 1997), hlm. 7. 

 
10 Menopause adalah penghentian menstruasi secara permanen akibat hilangnya aktivitas 

folikular ovarium. Setelah 12 bulan berturut-turut amenoria, periode menstruasi terahir secara 

retrospektif dinyatakan sebagai saat menopause. Lihat Valentina L. Brashers, Aplikasi Klinis 

Patofisiologi, Terj. H. Y. Kuncara (Jakarta: Penerbit Buku Kedokteran EGC, 2008), hlm. 363. 
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siklus yang tidak teratur, hal ini juga dipengaruhi oleh faktor-faktor yang sama 

dengan kasus sebelumnya.
11

 

Sedangkan jika dilihat dari hadisnya, yaitu hadis riwayat ibnu Ma>jah 

yang berbunyi: 

 ِ ثنَاَ يزَِيدُ بْنُ هاَرُونَ أنَْبأَنَاَ شَرِيكٌ عَنْ عَبْدِ اللََّّ ثنَاَ أبَوُ بكَْرِ بْنُ أبَيِ شَيْبةََ حَدَّ حَدَّ

دِ بنِْ عَقيِلٍ عَنْ إبِْرَاهِيمَ بْنِ  هِ عِمْرَانَ بنِْ بْنِ مُحَمَّ دِ بنِْ طلَحَْةَ عَنْ عَمِّ مُحَمَّ

ِ صَلَّى  هِ حَمْنةََ بنِْتِ جَحْشٍ أنََّهاَ اسْتحُِيضَتْ عَلىَ عَهْدِ رَسُولِ اللََّّ طلَْحَةَ عَنْ أمُِّ

ُ عَليَْهِ وَسَلَّمَ فقَاَلتَْ إنِِّ  ِ صَلَّى اللََّّ ُ عَليَْهِ وَسَلَّمَ فأَتَتَْ رَسُولَ اللََّّ ي اسْتحُِضْتُ اللََّّ

حَيْضَةً مُنْكَرَةً شَدِيدَةً قاَلَ لهَاَ احْتشَِي كُرْسُفاً قاَلتَْ لهَُ إنَِّهُ أشََدُّ مِنْ ذَلكَِ إنِِّي 

ِ سِتَّةَ أيََّامٍ أوَْ سَبْعَةَ  مِي وَتحََيَّضِي فيِ كُلِّ شَهْرٍ فيِ عِلْمِ اللََّّ ا قاَلَ تلَجََّ أثَجُُّ ثجَ ً

ليِ غُسْلًً فصََلِّي وَصُومِي ثلًََثةًَ وَعِشْرِينَ أوَْ أرَْبعََةً وَعِشْرِينَ أيََّامٍ ثمَُّ اغْتسَِ 

رِي الْمَغْرِبَ  مِي الْعَصْرَ وَاغْتسَِليِ لهَمَُا غُسْلًً وَأخَِّ رِي الظُّهْرَ وَقدَِّ وَأخَِّ

ليِ الْعِشَاءَ وَاغْتسَِليِ لهَمَُا غُسْلًً وَهذََا أحََبُّ الْْمَْرَيْنِ  إلِيََّ وَعَجِّ
12 

Artinya: 

 

Telah menceritakan kepada kami Abu> Bakr ibn Abu> Syaibah berkata, 

telah menceritakan kepada kami Yazi>d ibn Ha>ru>n berkata, telah 

memberitakan kepada kami Syari>k dari Abdullah ibn Muh{ammad ibn 

Aqi>l dari Ibra>hi>m ibn Muh{ammad ibn Thalhah dari pamannya ‘Imra>n 

ibn Thalhah dari ibunya H{amnah ibnti Jahsy, bahwasanya ia pernah 

mengalami istihadlah pada masa Rasulullah SAW, ia pun mendatangi 

Rasulullah SAW dan berkata; "Sesungguhnya aku mengeluarkan darah 

istihadlah yang sangat deras, " beliau bersabda: "Sumbatlah dengan 

kapas, " ia berkata; "darahku lebih dari itu, ia mengalir sangat deras, " 

beliau bersabda: "Sumbatlah dengan kain, lalu tentukanlah kebiasaan 

haid sesuai dengan ilmu Allah, enam atau tujuh hari, setelah itu 

hendaklah engkau mandi, shalat dan puasa dua puluh tiga atau dua 

                                                
11 Titin Sumartini, “Siklus dan Terjadinya Menstruasi Serta Pandangan Islam di 

Dalamnya”, Musawa, V, Januari 2007, hlm. 106-107. 

 
12 Abu> ‘Abdulla>h Muh{ammad ibn Yazi>d al-Qazwini>, Suna>n ibn Ma<jah, Kita>b al-T{aha>rah 

wa Suna>nuha, Ma< Ja>’a fi> al-Bikr iz\a> Bada’at al-Mustah}a>d}ah au Kunna Laha> Ayya>m, no. 619. 

Semua kutipan hadis dalam skripsi ini diambil dari CD ROM Mausu>’ah al-H{adi>s al-Syari>f, dan 

terjemahannya diambil dari Lidwa Pusaka Software. 



7 

 

puluh empat hari. Akhirkanlah waktu shalat zuhur dan majukanlah 

shalat ashar, serta mandilah untuk melaksanakan kedua shalat tersebut. 

Juga, akhirkanlah shalat maghrib dan majukan shalat isya’, serta 

mandilah untuk melaksanakan kedua shalat tersebut, inilah yang lebih 

aku sukai dari dua perkara itu." 

 

Dalam hadis tersebut, menunjukkan bahwa siklus haid yaitu hanya 

terjadi 23-24 hari,  jika melewati atau kurang dari angka tersebut maka disebut 

istihadah. Menurut penulis, hadis ini tidak relevan jika diaplikasikan dalam 

konteks kekinian, selain haid tersebut memang sebuah rutinan setiap bulanya, 

periode perempuan mengalami haid juga dipengaruhi oleh faktor-faktor 

tertentu seperti yang telah dipaparkan di atas. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi haid perempuan masa sekarang tentu akan berbeda dengan 

perempuan masa Nabi ataupun para ulama. 

Dalam pandangan Imam Syafi’i, masa minimal haid  adalah sehari 

semalam dengan hitungan 24 jam dan masa maksimalnya adalah 15 hari, 

apabila melebihi waktu tersebut bukan lagi dinamakan darah haid, melainkan 

darah istihadah. Pandangan tersebut ternyata terkait dengan realitas orang 

madinah dan orang irak,
13

 karena wilayah penelitian Imam Syafi’i hanya 

terbatas di wilayah-wilayah terentu. Bukan hanya Imam Syafi’i, imam-imam 

yang lain juga mempunyai batas-batas wilayah penelitian. Sedangkan Ibnu 

Taimiyyah memilih pendapat al-Da>rimi>, yaitu masa haid tidak mempunyai 

batasan berapa hari minimal atau maksimalnya. Menurut baliau, sudah 

terdapat dalil yang membenarkan berdasarkan Al-Qur’an, Sunnah dan 

                                                
13 Ahmad Asy-Syurbasi, Sejarah dan Biografi Empat Imam Madzhab (Semarang: Amzah, 

2004), hlm. 155. 
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logika.
14

 sehingga menurut penulis, qaul para ulama yang membahas tentang 

batas minimal dan maksimal haid hanya terbatas pada perempuan yang 

bertempat tinggal di wilayah-wilayah tersebut dan tidak bisa digeneralisasikan 

kepada perempuan di seluruh penjuru dunia.  

Penulis lebih condong pada pendapat yang menyatakan bahwa 

istihadah bisa diketahui bukan dari batasan waktu haid, tetapi bisa dilihat dari 

karakteristik darah, semisal warna juga bau dari darah itu sendiri dan dari 

gejala-gejala yang disebabkan oleh keluarnya darah tersebut, karena istihadah 

juga bisa disebut darah penyakit. Seiring berkembangnya zaman, jenis 

penyakit semakin kompleks dikarenakan beberapa faktor yang 

mempengaruhinya, misanya makanan, minuman, iklim dan lain-lain. 

Salah satu hadis yang menurut penulis mencerminkan hal tersebut 

adalah hadis yang diriwayatkan oleh an-Nasa>’i>: 

دٍ وَهوَُ ابنُْ عَمْرِو بنِْ  ثنَاَ ابنُْ أبَيِ عَدِيٍّ عَنْ مُحَمَّ دُ بنُْ الْمُثنََّى حَدَّ أخَْبرََناَ مُحَمَّ

بيَْرِ عَنْ فاَطِمَةَ بنِْتِ أبَيِ  عَلْقمََةَ بْنِ وَقَّاصٍ عَنْ ابنِْ شِهاَبٍ عَنْ عُرْوَةَ بْنِ الزُّ

ُ عَليَْهِ وَسَلَّمَ إذَِا كَانَ حُبيَْشٍ أنََّهاَ كَانَ  ِ صَلَّى اللََّّ تْ تسُْتحََاضُ فقَاَلَ لهَاَ رَسُولُ اللََّّ

لًَةِ فإَذَِا كَانَ الْْخَرُ  دَمُ الْحَيْضِ فإَنَِّهُ دَمٌ أسَْوَدُ يعُْرَفُ فأَمَْسِكِي عَنْ الصَّ

ئيِ فإَنَِّمَا هوَُ عِرْقٌ  15فتَوََضَّ
 

Artinya: 

 

Muh}ammad ibn al-Mus\anna> menceritakan kepada kami bahwa ibn abi> 

’Adi> menyampaikan kepada kami dari Muh}ammad dan beliau adalah 

                                                
14 Dalil yang melatarbelakangi pendapat al-Da>rimi adalah Q.S. al-Baqarah [2]: 222, dan 

dalil logikanya yaitu Allah menerangkan illat haid sebagai kotoran, maka tidak ada perbedaan 

antara hari kedua, ketiga ataupun keenam belas. Lihat Muhammad ibn Shaleh al-Utsaimin, Darah 

Kebiasaan Perempuan, Terj. Muhammad Yusuf, hlm. 7-10. 

 
15 Abu> ‘Abd al-Rah{ma>n Muh{ammad ibn Syu’aib ibn ‘Ali> al-Khurasa>ni> al-Nasa’i, Suna>n 

an-Nasa>’i,  Kita>b al-T{aha>rah, al-Farq baina dam al-H{aid{I wa al-Istih{a>d{ah, no. 215. 
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ibn ’Amr ibn ’Alqamah ibn waqa>s} dari ibn Syihs>b dari ’Urwah ibn 

Zubair dari Fa>t}imah ibnti Abi> H{ubaisy. Sesungguhnya Ia sedang 

istihadah, kemudian Nabi bersabda “ketika darah haid berupa darah 

hitam yang dikenal, maka tinggalkanlah shalat, dan ketika berwarna 

lain maka berwudlulah, karena itu adalah pembuluh darah” 

 

Perbedaan pemahaman dan berbagai pendapat para ulama fikih tentang 

istihadah tentu akan berimplikasi terhadap ibadah yang dilakukan oleh 

perempuan. Misalnya, seperti yang telah diketahui, meskipun hukum istihadah 

adalah suci, bahwa dalam hal-hal tertentu, antara perempuan yang suci dan 

perempuan yang istihadah mempunyai perbedaan, antara lain: perempuan 

yang istihadah diharuskan wudu setiap sholat lima waktu, dalam artian satu 

wudlu hanya dipergunakan untuk satu sholat, dan hendaknya membersihkan 

darah dan menyumbatnya dengan kapas atau sejenisnya sebelum berwudlu. 

Hal ini bertujuan untuk menghindari keluarnya darah saat sedang melakukan 

wudlu dan sholat.
16

  

Dengan demikian, menurut penulis perlu untuk reinterpretasi makna 

pada hadis-hadis istihadah, untuk menemukan makna yang lebih mudah 

dipahami dalam konteks kekinian. Dan juga perlu mengetahui implikasinya 

terhadap ibadah perempuan, karena problematika istihadah menyangkut 

ibadah yang berkaitan dengan syari’at Islam. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah diatas, dapat 

dirumuskan pokok permasalahan sebagai berikut: 

                                                
16 Adil Sa’di, Fiqhun-Nisa Thaharah-Sholat; Ensiklopedi Ibadah Untuk Wanita, terj. 

Abdurrahim (Jakarta: PT Mizan Publika, 2008), hlm. 113-114. 
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1. Bagaimana pemaknaan terhadap hadis tentang istihadah ? 

2. Bagaimana relevansi hadis tersebut dengan konteks kekinian dalam 

realitas kehidupan saat ini ? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk memahami makna hadis-hadis tentang istihadah 

2. Juga untuk mengetahui relevansi hadis Nabi dengan konteks kekinian 

dalam realitas kehidupan saat ini. 

Sedangkan kegunaanya adalah: 

1. Untuk memperkaya khazanah pemikiran Islam tentang hadis-hadis 

istihadah dan juga mengetahui implikasinya terhadap ibadah perempuan 

2. juga untuk merumuskan jawaban yang tepat dan memadai atas 

permasalahan yang menjadi dasar penelitian ini. 

 

D. Telaah Pustaka 

Untuk kepentingan penelitian ini, perlulah kiranya melakukan 

penelusuran terhadap karya-karya yang bersangkutan dengan tema istihadah 

secara umum, disamping untuk melihat sejauh mana permasalahan ini sudah 

dikaji, juga untuk melihat lahan dan celah mana yang masih tersisa untuk 

diteliti lebih lanjut. Ada beberapa penelitian yang membahas tentang 

perbedaan ulama fikih dalam menentukan batas waktu haid, antara lain; 
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Penelitian yang dilakukan oleh Didi Rosadi dengan judul Lama Waktu 

H{aid{ dalam Fiqh (Studi Perbandingan Antara Pendaat Ima>m Abu H{ani>fah 

dan Ima>m asy-Sya>fi’i>). Penelitian tersebut membandingkan pendapat Ima>m 

Abu H{ani>fah dan Ima>m asy-Sya>fi’i> mengenai batas waktu perempuan haid.
17

 

Selanjutnya adalah penelitian yang dilakukan oleh Muhyani Tamzis 

yang berjudul Batas Waktu Haid Menurut Imam Malik dan Imam asy-Syafi’i. 

seperti penelitian sebelumnya, bahwa penelitian ini juga berisi tentang 

perbandingan waktu haid menurut Imam Malik dan Imam Syafi’i.
18

 

Pembahasan istihadah sejauh penelusuran penulis, banyak terdapat 

pada sub-sub bab kajian maupun kitab fikih, jika terdapat pada suatu karya 

tersendiri, itupun dibahas bersama dengan pembahasan haid dan nifas. Karya-

karya tersebut pada umumnya menggunakan hadis diatas sebagai dalil yang 

menyatakan bahwa warna darah bisa dijadikan sebagai tanda istihadah. Karya-

karya tersebut antara lain; 

Buku Fiqih Darah Perempuan karya Muhammad Nuruddin Marbu 

Banjar al-Makky. Buku ini menerangkan tentang macam-macam darah yang 

dikeluarkan oleh perempuan beserta hubungannya dengan berbagai hukum 

ibadah, misalnya bagaimana mengenali darah tersebut dan bagaimana 

mensucikannya. 

                                                
17 Didi Rosadi, “Lama Waktu H{aid{ dalam Fiqh (Studi Perbandingan Antara Pendaat 

Ima>m Abu H{ani>fah dan Ima>m asy-Sya>fi’i>)”, Skripsi Perbandingan madzhab dan hukum fakultas 

syari’ah dan hukum UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2004. 

 
18 Muhyani Tamzis, “Batas Waktu Haid Menurut Imam Malik dan Imam asy-Syafi’i”, 

Skripsi Perbandingan madzhab dan hokum fakultas syari’ah dan hukum UIN Sunan Kalijaga, 

Yogyakarta, 2011. 
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Buku Tetes-Tetes Darah Perempuan K.H. Thoifur Ali Wafa. Dengan 

tampilan buku yang minimalis bisa dibilang buku ini merupakan pegangan 

praktis bagi perempuan untuk mengenali berbagai macam darah yang 

dikeluarkan oleh perempuan. Karena dalam buku ini berisi tentang pengertian, 

cara mengetahui dan hikmah dari darah tersebut. 

Buku Fiqih Muslimah terjemahan dari kitab Fiqh al-Mar’ah al-

Muslimah  karya Ibrahi>m Muhammad al-Jama>l. Sesuai dengan judulnya, kitab 

ini menerangkan tentang masalah-masalah fiqh baik dalam ibadah maupun 

mu’amalah yang dijalankan oleh perempuan. Kitab ini juga dilengkapi dengan 

pandangan Islam terhadap perempuan dan pendapat fukaha terhadap 

permasalahan-permasalahan tersebut. keterangan mengenai isihadah terdapat 

pada bab pertama dalam kitab ini.
19

 

Buku Fiqih Wanita karya Syaikh Kamil Muhammad ‘Uwaidah. Buku 

ini tidak jauh berbeda dengan kitab  Fiqh al-Mar’ah al-Muslimah karena 

dalam buku ini juga membahas tentang problematika perempuan dalam 

berbagai aspek dalam fikih. Dalam buku ini disebutkan bahwa pengarang 

menggunakan metode tematik dan komparatif sehingga disini akan ditemukan 

berbagai pendapat para ulama mengenai problematika tersebut. Keterangan 

istihadah terdapat pada bab haid dan nifas. 

Buku Problema Haid; Tinjauan Syari’at Islam dan Medis karya 

Hendrik, karya ini hampir sama dengan karya-karya di atas, namun selain 

membahas tentang makna dan hukum, disini juga dilengkapi dengan 

                                                
19 Terjemahkan dari kitab Fiqh al-Mar’ah al-Muslimah  karya Ibrahim Muhammad al-

Jamal, yang telah diterjemahkan oleh Zain Husein al-Hamid. 
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penjelasan dari perspektif medis atau kesehatan, sehingga para pembaca akan 

menemukan data yang lain selain penjelasan dari perspektif syari’ah atau 

agama. 

Buku yang berjudul Darah Kebiasaan Perempuan karya Syaikh 

Muhammad ibn Sha>leh al-Utsaimin. Seperti karya fiqh perempuan pada 

umumnya, buku ini menjelaskan tentang jenis-jenis darah yang telah menjadi 

kebiasaan perempuan pada umumnya, yaitu darah haid, nifas dan istihadah. 

Kajianya juga sama yaitu menyangkut tentang hukum dan ibadah dan 

perbedaan pendapat dari para ahli fiqh. Dalam buku ini juga disertai ayat al-

Qur’an dan hadis-hadis yang mendukung.
20

 

Dari uraian beberapa karya dan penelitian yang berkaitan dengan 

istihadah, penelitian yang telah dilakukan lebih banyak mengarah kepada 

kajian istihadah dalam perspektif fikih. Sedangkan penilitian yang dikerjakan 

oleh Hendrik tentang problematika haid yang di dalamnya juga berisi tentang 

istihadah, sudah hampir serupa dengan penelitian penulis yang 

mengkorelasikannya dengan beberapa teori medis dan dilengkapi dengan 

hadis-hadisnya, namun belum terfokus pada kajian Ma’a>ni> al-H{adis dalam 

segi teori dan aplikasi, sehingga menurut penulis masih banyak hal-hal yang 

perlu dijelaskan dan diuraikan sesuai dengan kaidah dan teknis studi 

pemaknaan hadis. Dengan pertimbangan-pertimbangan tersebut, dapat 

dikatakan bahwa masih terdapat ruang bagi peneliti untuk meneliti lebih 

mendalam tentang hadis-hadis yang terkait dengan istihadah. Oleh karena itu, 

                                                
20 Buku ini merupakan terjemahan dari kitab Risa>lah fi> al-Dimai al-T{abi’iyyah li al-nisa, 

yang diterjemahkan oleh Muhammad Yusuf Harun. 
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penulis beranggapan bahwa kajian terhadap hadis-hadis istihadah dengan 

menggunakan pendekatan historis-hermeneutik yang diusung oleh Nurun 

Najwah layak dijadikan sebagai bahan penelitian. 

 

E. Metode Penelitian 

Sebuah karya ilmiyah yang berawal dari problem akademik, 

membutuhkan metode sebagai alat untuk memecahkan problem tersebut. 

Metode merupakan sistem berbuat,
21

 karena metode berupa sistem, maka 

sebuah metode mempunyai beberapa unsur yang membentuk satu kesatuan, 

yaitu; 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah kualitatif
22

 yang berupa Library 

research (penelitian pustaka). Yakni suatu usaha untuk memperoleh data 

atau informasi yang diperlukan serta menganalisis suatu permasalahan 

melalui sumber-sumber kepustakaan. 

2. Sumber Data 

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah berupa al-Kutub 

al-Tis’ah yang terdiri dari S}ah}i>h} Bukha>ri, S}ah}i>h Muslim, Sunan al-Nasa>’i>, 

Sunan Ibnu Ma>jah, Suna>n Abu> Dawu>d, Musnad Ah}mad ibn H}anbal, dan 

                                                
21 Metode ialah suatu kerangka kerja untuk melakukan suatu tindakan, atau suatu 

kerangka berfikir menyusun gagasan, yang beraturan, berarah dan berkonteks, yang relevan 

dengan maksud dan tujuan. Lihat Tejoyuwono Notohadiprawiro, “Metode Penelitian dan 

Penulisan Ilmiah”, Repro: ilmu Tanah Universitas Gadjah Mada, 2006, hlm. 1. 

 
22 Penelitian Kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif. 

Lihat Robert Bogdan, terj. Arif Furchan Pengantar Metoda Penelitian Kualitatif (Surabaya: Usaha 

Nasional, 1992), hlm. 21. 
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Sunan al-Da>rimi>. Sedangkan sumber data sekunder merupakan literatur-

literatur yang mendukung pembahasan ini di antaranya, kitab syarah, 

ensiklopedi, kitab fikih, buku medis, sains dan lain sebagainya yang 

berhubungan dengan tema penelitian ini. 

3. Analisis Data 

Metode analisa yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif analitik yaitu memaparkan data yang ada secara obyektif 

(gambaran data yang sistematis, faktual, dan akurat). Kemudian dianalisa 

secara sistematis. 

Sedangkan pendekatan yang akan digunakan dalam penelitian ini, 

penulis memilih pendekatan historis-hermeneutik yang ditawarkan oleh Nurun 

Najwah. Penulis memilih pendekatan ini karena pendekatan ini bisa 

menemukan makna yang baru yang masih berhubungan dengan sebuah teks, 

sehingga menjadi relevan dengan isu-isu kontemporer. Proses operasional 

penelitian ini akan menjadi sebagai berikut:
23

 

a. Pendekatan historis 

Pendekatan historis dipergunakan untuk menguji validitas teks-teks 

hadis yang dianggap sebagai peninggalan sejarah dan masih dijadikan 

pedoman pada masa sekarang. pendekatan ini meliputi 2 aspek, yaitu 

aspek sanad dan matan atau eksternal dan internal.
24

 

 

                                                
23 Nurun Najwah, Ilmu Ma’anil Hadis; Metode Pemahaman Hadis Nabi: Teori dan 

Aplikasi, (Yogyakarta: Cahaya Pustaka, 2008), hlm. 11-20. 

 
24 Nurun Najwah, Ilmu Ma’anil Hadis, hlm. 11 
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1) Aspek sanad (eksternal) 

Pendekatan historis pada aspek sanad dikhususkan untuk 

menentukan keotentikan teks hadis berdasarkan sumber hadis, yaitu 

semua orang yang terlibat dalam transmisi hadis, atau yang biasa 

disebut sanad hadis. Penulis akan melakukan dua langkah dalam tahap 

ini, yaitu; pertama, mengumpulkan hadis-hadis yang setema dengan 

pembahasan, atau biasa disebut takhri>j al-hadi>s dan kedua dengan 

melakukan i‘tiba>r al-sanad untuk masing-masing rawi dari setiap jalur 

periwayatan yang telah diketahui melalui proses takhri>j, sehingga akan 

diketahui ketersambungan sanad antara satu dengan yang lain. Dalam 

meneliti sanad, perlu mempertimbangkan beberapa syarat sebagaimana 

yang telah disepakati oleh jumhur ulama yaitu‘a>dil, da>bit}, muttas}i>l, 

gair al-sya>z\ dan gair al-‘illah.25
 Pada tahap ini penulis tidak 

sepenuhnya mengacu pada metode yang ditawarkan oleh Nurun 

Najwah yang meneliti pada perawi pertama yaitu sahabat, tetapi 

penulis hanya mengambil data berdasarkan keterangan jumhur ulama 

dan menilai bahwa semua sahabt itu bersifat ‘adl. Pada tahap takhri>j 

al-hadi>s, penulis akan menggunakan bantuan sotfware maus}u>‘ah al-

h}adi>s\ al-syari>f. sedangkan pada proses i‘tiba>r al-sanad, penulis akan 

merujuk pada kitab-kitab rija>l juga menggunakan bantuan software 

maus}u>‘ah al-h}adi>s\ al-syari>f  dan maktabah al-i’la>m wa tara>jim al-rija>l. 

 

                                                
25 Nurun Najwah, Ilmu Ma’anil Hadis, hlm. 12-14. 



17 

 

2) Aspek matan (internal) 

Sedangkan dalam aspek matan atau internal, yaitu ditujukan 

untuk menentukan keabsahan kandungan matan hadis, apakah hadis 

tersebut dapat dipercaya atau tidak, dapat dibuktikan secara historis 

atau tidak, dan sebagainya. Kriteria yang digunakan untuk menentukan 

kualitas matan hadis dalam penelitian ini adalah: (1) matan tersebut 

benar-benar berasal dari Nabi dan bisa dibuktikan sebagai hadis Nabi 

yang sampaikan oleh Nabi dan terjadi pada zaman Nabi, dan (2) matan 

hadis tersebut secara historis tidak ada penolakan sebagai hadis Nabi. 

Pada tahap ini penulis akan menelusuri syarah-syarah dari hadis yang 

dibahas dan juga sejarah bangsa Arab pada masa Nabi dengan 

mempertimbangkan hasil penelitian yang dilakukan para ahli hadis 

sebelumnya.
26

  

b. Pendekatan hermeneutik
27

 

Pendekatan ini dipakai untuk memahami teks hadis yang sudah 

diyakini orisinalitasnya, yaitu benar-benar asli dari Nabi, dengan 

pertimbangan bahwa teks hadis mempunyai rentang waktu yang panjang 

antara Nabi dan umatnya.
28

 Langkah konkritnya pada tahap ini adalah 

sebagai berikut: 

                                                
26

 Nurun Najwah, Ilmu Ma’anil Hadis, hlm. 16. 

 
27 Hermeneutik adalah penafsiran terhadap teks tertulis yang memiliki rentan waktu yang 

panjang dengan audiensnya. Lihat Komarudin Hidayat, Memahami Bahasa Agama: Sebuah kajian 

Hermeneutik (Jakarta: Paramadina, 1996), hlm. 14. Sebagaimana dikutip oleh Nurun Najwah 

dalam Ilmu Ma’anil Hadis, hlm. 17. 

 
28 Nurun Najwah, Ilmu Ma’anil Hadis, hlm. 17. 
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1) Memahami dari aspek bahasa 

Yang dimaksud bahasa disini adalah simbol dan sarana 

penyampaian makna tertentu. Disini penulis akan melakukan 3 hal 

yaitu; pertama, melihat perbedaan redaksi matan dari masing-masing 

periwayat hadis, kedua, memilik kata-kata yang dianggap penting 

kemudian mencari makna leksikal atau harfiahnya, dan ketiga, 

memahami matan secara tekstual dengan merujuk pada kitab syarah.
29

 

2) Memahami konteks historis 

Pada bagian ini, penulis akan mencari sebab kemunculan hadis 

baik secara umum (makro) ataupun khusus (mikro) dengan merujuk 

pada kitab asba>b wuru>d al-h{adi>s\, kitab syarah dan buku sejarah.
30

 

3) Mengkorelasikan secara tematik-komprehensif dan integral 

Pada tahap ini, penulis akan mengkorelasikan tema kajian 

dengan nas}-nas} yang ada, yaitu al-Qur’an dan hadis yang berkualitas. 

Selain itu, penulis juga menganalisa tema tersebut dengan kacamata 

medis  sebagai bentuk interkoneksi ilmu pengetahuan.
31

 

4) Memahami ide dasar dari teks 

Pada proses mencari ide dasar, yang harus dilakukan adalah 

dengan  membedakan wilayah tekstual dan kontekstual, agar dapat 

mengaplikasikan ide tersebut dalam kehidupan. Langkah yang 

                                                
29 Nurun Najwah, Ilmu Ma’anil Hadis, hlm. 18-19. 

 
30

 Nurun Najwah, Ilmu Ma’anil Hadis, hlm. 19. 

 
31 Nurun Najwah, Ilmu Ma’anil Hadis, hlm. 19. 
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dilakukan adalah dengan cara menentukan makna yang tekstual 

(tersurat) kemudian dari makna tersebut akan ditemukan tujuan/gayah 

yang tersirat dari hadis dengan berbagai data yang dikorelasikan secara 

komprehensif,
32

 yaitu dengan mempertimbangkan hasil dari tiga 

langkah yang telah dilakukan sebelumnya, yakni aspek bahasa, historis 

dan korelasi tematik-integral. 

 

F. Sistematika Penelitian 

Penelitian ini akan disusun dengan beberapa bab dan sub bab, maka  

sistematika pembahasanya adalah sebagai berikut 

Bab pertama, merupakan  pendahuluan, berisi latar belakang masalah yang 

hendak diteliti, kemudian rumusan masalahnya, dipertegas dengan tujuan den 

kegunaan penelitian ini. Diikuti dengan penjelasan mengenai metode yang 

digunakan dan pendekatan apa yang dipilih untuk melakukan penelitian ini. 

Dilanjutkan dengan telaah pustaka, guna menggambarkan sejauh mana 

pembahasan ini telah berlangsung, dan pada bagian mana saja masih terdapat 

peluang yang masih terbuka terbuka untuk dikaji lebih lanjut. Terakhir adalah 

sistematika pembahasan untuk melihat sejauh mana keruntutan dan korelasi antara 

satu topik dengan topik lainnya. 

Bab kedua, bagian ini difokuskan pada kajian utama penelitian teks hadis. 

Diawali dengan menampilkan membahas kajian umum tentang  istihadah, 

meliputi makna istihadah yaitu untuk mengetahui definisi beserta macam-macam 

                                                
32 Nurun Najwah, Ilmu Ma’anil Hadis, hlm. 20. 
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dan hukum-hukum dari istihadah. Selanjutnya penelitian akan dilanjutkan dengan 

melakukan takhri>j al-hadi>s\ dan i’tiba>r al-sanad sebagai bagian kecil dari 

penelitian. Kemudian diteruskan dengan penelitian otentisitas hadis (sanad dan 

matan) sebagai tahap selanjutnya dari pendekatan historis Nurun najwah dengan 

langkah-langkah yang telah dijelaskan pada metode penelitian. Semua jalur hadis 

akan diteliti kualitas periwayatnya dan diteliti keabsahan teks pada segi matan. 

Bab ketiga, melakukan analisis hermeneutik untuk mendapatkan 

pemahaman yang konprehensif dengan langkah-langkah yang telah dijelaskan 

pada bahasan metode penelitian. proses terakhir bab ini adalah memaparkan ide 

moral (ide dasar) yang terdapat pada hadis tersebut untuk mengetahui makna yang 

tersirat dari teks setelah dikorelasikan dengan pembahasan sebelumnya secara 

komprehensif. 

Bab keempat, yaitu melakukan kontekstualisasi terhadap pemahaman hadis 

agar penelitian ini dapat diaplikasikan dan bukan sekedar wacana. Pada bagian ini 

akan menjelaskan tentang kontekstualisasi hadis tentang istihadhah dan 

bagaimana implikasi pemahaman hadis tersebut terhadap ibadah perempuan. 

Bab kelima, yaitu penutup yang terdiri dari kesimpulan singkat dari 

pembahsan panjang pada bab-sebelumnya dan saran-saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan pemaparan dan penjelasan pada bab-bab sebelumnya, penulis 

mencoba menyimpulkan beberapa poin utama dalam kajian ini: 

1. Dalam redaksi hadis Nabi yang telah dibahas oleh penulis, menyatakan bahwa 

perbedaan darah haid dan darah istihadah adalah dari segi warnanya, darah 

haid berwarna hitam sedangkan darah istihadah adalah selain warna tersebut, 

dalam redaksi tersebut juga dijelaskan bahwa jika yang keluar bukanlah darah 

yang berwarna hitam, maka itu hanyalah pembuluh darah yang putus. Hal ini 

bisa dijelaskan dengan konstruksi darah haid yang notabennya adalah darah 

yang luruh akibat sel telur yang tidak dibuahi, dan luruhnnya darah tersebut 

disertai dengan luruhnya dinding-dinding rahim, sel telur yang tidak dibuahi 

dan kelenjar lendir yang terdapat didalam rahim, maka dari itu bentuk dari 

darah haid cenderung kental dan warnanya agak keruh. Sedangkan darah 

istihadah adalah pembuluh dara biasa yang luruh akibat penyakit atau benda-

benda asing yang terdapat dalam rahim perempuan tersebut. Al-Qur’an juga 

menerangkan bahwa darah haid adalah darah yang kotor. 

2. Selain penjelasan mengenai darah istihadah adalah darah biasa atau ‘irq, 

terdapat hadis lain yang menyatakan bahwa darah yang berwarna kuning 

adalah darah istihadah. Keterangan medis juga menjelaskan bahwa keluarnya 
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darah dari vagina bisa disebabkan oleh penyakit yang diderita oleh seseorang 

dan bisa juga dipengaruhi oleh pola makan, kondisi badan dan iklim 

daerahnya. Sehingga ide dasar yang dapat ditangkap dari poin-poin tersebut 

adalah penentuan batas waktu atau sifat darah sebagai istihadah tidak bisa 

digeneralisir.   

3. Sistem reproduksi seorang perempuan satu tidak sama dengan perempuan 

yang lainnya, hal ini dikarenakan beberapa faktor yang mempengaruhinya, 

misalnya makanan, kesehatan fisik, psikologis dan cuaca tempat tinggal. Ini 

mengindikasikan bahwa siklus haid seorang perempuan berbeda satu sama 

lain. Oleh karena itu keadaan seseorang tidak bisa digeneralisir hanya dengan 

melihat satu atau dua individu untuk dijadikan sampel. Begitu juga dalam 

masalah menentukan darah yang keluar dari vagina seorang perempuan, 

apakah darah tersebut darah haid ataukah darah istihadah, normal ataukah 

tidak normal. Hal ini perlu dikonsultasikan kepada yang lebih mengetahui 

tentang kesehatan atau kepada tenaga medis yang mumpuni yaitu dokter 

spesialis. Hal tersebut tentu berimplikasi terhadap ibadah wajib yang 

dilakukan oleh perempuan sehari-harinya, karena keluarnya darah sedikit 

banyak akan mengganggu terlaksananya suatu ibadah wajib, mengingat 

bahwa darah bukanlah sesuatu yang suci. 
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B. Saran 

Beberapa harapan penulis untuk penelitian selanjutnya adalah: 

1.  Pengetahuan dan pembelajaran mengenai kajian ma’ani> al-h{adi>s\ semestinya 

terus dikembangkan dan ditularkan kepada sebanyak-banyaknya umat Islam 

agar tidak salah dalam memahami dan merefleksikan ajaran yang terkandung 

di dalamnya. Hal tersebut ditujukan untuk memahami sebuah hadis tidak 

hanya mendasarkan pada alasan disabdakannya hadis tersebut tetapi juga 

memandang tujuan umum hadis yang tersebut. 

2. Kajian mengenai istihadah memang sudah banyak dibahas oleh para ulama 

fikih, namun pembahasan yang cukup rumit tersebut menimbulkan 

pemahaman yang terbatas bagi sebagian perempuan. Oleh karena itu, perlu 

adanya kajian mengenai istihadah yang sederhana dan mudah dipahami 

sehingga semua kalangan baik akademisi maupun non akademisi bisa 

memahami secara utuh. 

3. Kajian yang dilakukan penulis ini hanyalah sebagian kecil pembahasan untuk 

memahami secara keseluruhan bagaimana memaknai hadis-hadis tentang 

istihadah beserta implikasinya terhadap ibadah perempuan. Sudah barang 

tentu kajian ini masih jauh dari kata sempurna. Perlu adanya kajian lanjut 

yang lebih komprehensif dan mendalam agar dapat memahami ketentuan-

ketentuan mengenai istihadah. 
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B. LAMPIRAN II 

TABEL MACAM-MACAM PEREMPUAN ISTIHADAH 

 

No. 

Macam-

Macam 

Perempuan 

Istihadah 

Mazhab 

Hanafi Malik Syafi’i Hambali 

1. 
Mubtada’ah 
Mumayyizah 

- Tidak 

membedakan 

antara 

perempuan 

yang bisa 

membedakan 

darah dan 

tidak. 

- Mazhab 

Hanafi 

berpatokan 

dengan hari 

kebiasaan 

perempuan 

haid tersebut 

- Haid 

maksimal 

selama 10 

hari 

- Masa haid 

adalah 

masa-masa 

ketika darah 

mengalir 

adalah darah 

sesuai 

dengan 

- kriteria haid,  

dilihat dari 

warnanya 

dan sifatnya. 

- Masa suci 

minimal 15 

hari 

- darah yang 

lemah 

merupakan 

darah 

istihadah 

sedangkan 

darah yang 

kuat adalah 

darah haid 

- Memenuhi 

3 syarat: 

(1) 

temponya 

tidak 

kurang dari 

sehari 

semalam, 

tidak lebih 

dari 15 

hari, (2) 

gabungan 

darah kuat 

dan darah 

lemah 

berlangsun

g lebih dari 

15 hari,  (3) 

antara 

darah 

lemah yang 

- darah yang 

kuat adalah 

darah haid 

sedangkan 

darah yang 

lemah 

adalah 

darah 

istihadah 
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satu dengan 

darah 

lemah 

berikutnya 

tidak 

dipisah 

dengan 

darah kuat. 

2. 

Mubtada’ah 
Gairu 

Mumayyizah 

__ __ 

- Haidnya 

hanya sehari 

semalam. 

- kebiasaan 

bisa 

ditentukan 

hanya 

dengan 

sekali haid. 

- haid hanya 

untuk 

sehari 

semalam  

-Kebiasaan 

ditentukan 

setelah tiga 

kali haid 

- Darah 

melebihi 

tempo 15 

hari, maka 

disebut 

darah 

istihadah. 

3. 
Mu’tadah 

Mumayyizah  

perempuan 

yang 

mempunyai 

kebiasaan 

dan 

sekaligus 

bisa 

membedakan 

darah, maka 

dia tetap 

harus 

mengembali

kannya 

bedasarkan 

kebiasaanny

a. 

mengharuska

n permpuan 

seperti ini 

untuk 

menggunaka

n 

pengetahuan

nya dalam 

menentukan 

masa haid 

ataupun 

istihadah. 

__ 

- Haid hanya 

sehari 

semalam. 

- Bulan 

pertama, 

kedua, 

ketiga 

mengunaka

n 

pengetahua

n, bulan 

keempat 

berdasarka

n 

kebiasaan. 

Jika diluar 

itu maka 

istihadhah. 
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4. 

Mu’tadah 
Gairu 

Mumayyizah 

- ketika 

perempuan 

ini 

mengeluark

an darah 

kurang atau 

sama 

dengan 

kebiasaan 

tersebut 

maka 

dianggap 

sudah bersih 

- jika 

melebihi 

kebiasaan 

tersebut, 

ada 

5pendapat, 

(1) harus 

menunggu 

15 hari, (2) 

(istiz{ha>r), 
(3) 

mengikuti 

kebiasaan, 

(4) berhati-

hati untuk 

waktu 

tempo 

minimal 

haid, (5) 

sikap 

berhati-hati 

sejak awal 

darah 

melewati 

kebiasaanny

a sampai 15 

hari 

__ 

berpatokan 

pada 

kebiasaannya 

berpatokan 

pada 

kebiasaanny

a 
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5. Mukhayyarah 

Mempunyai 

dua hukum, 

yaitu sebagai 

perempuan 

yang haid 

dan 

perempuan 

yang suci. 

Menunggu 

selama lima 

belas hari. 

Mempunyai 

dua hukum, 

yaitu sebagai 

perempuan 

yang haid 

dan 

perempuan 

yang suci. 

Menetapkan 

haidnya 

adalah 

selama 

enam atau 

tujuh hari 

sesuai 

dengan. 

kemantapan 

hati 
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